KETAHANAN VARIETAS KENTANG
TERHADAP PENYAKIT HAWAR DAUN
Phytophthora infestans (Mont.) de Barry

KARYA ILMIAH TERTULIS
(SKRIPST)

Migjukan Guna Memenuhi Salah Satu Syaral untuk
Menvelesaikan Pendidikan Program Strata Satu
Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan
Fakultas Pertanian Universitas JTember

i?
Asal:  hodiah Foges -
f dl[_ri“.-ﬁ!,l. Ada. g/l
[wrimal g ? T' ﬂ»uf
e, INduk * — sy ;
gf,s»t £ <,

o 1 \-Jh.- .-I'\-_i :

(eh s

Endang Susilowati
MNIVE 981510401218

UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS PERTANIAN

FEBRU ARI 204


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

KARYA ILMIAT TERTULIS BERJUDLUL

KETAHANAN VARIETAS KENTANG
TERHADAP PENYAKIT HAWAR DAUN
Phyvtophthora infestans (Mont.) de Barry

(Heh
Endang Susilowati
WM, GEISTO4D1218

Dipersiapkam dam disusun di bawah bimbingan

Pembimbing Utama  : Ir. Ari Tjahjani, MS
MIP. 130 516 242

Pembimbing Anggota © Ir. Tatang Pranata, Dpl. Agr.
MIP. 131 393 403


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

RARYA ILMIAH TERTULIS BERJUDUL

KETAHANAN VARIETAS KENTANG
TERHADAP PENYAKIT HAWAR DAUN
Phytophthora infestans (Mont.) de Barry

[ Mpersiapkan dan disusun alsh

Endang Susilowati
MWIkd QRIS 10401218

Telah diuwyi pada tanpeeal

31 Fatman 200
ddamn dmyvatakan telah memenuhi syaral unluk diterima

TIM PENGLLIT
Hm@.

Ir. Avi Tjahjani, MS
NIP. 130 516 243

Anppeta T1
Ir. Tatan nata, Dpl. Agr Pruf, Dr, Ir. Endang Budi T. S, MS
WIP. 137 593 403 NP 130 531 982

- 'iT'l?]r'ali s Il.rf,_
=z ML T30 609 R0R


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Endang Susilowati. 951510401218, Ketshanan Varictas Kentang V'erhadap
Penyakit Hawar Daun Phyophthora infestans (Mont.) de Barry

ARBSTRAK

Penvakit hawar daun yvang disebabkan oleh jurmur Pfnrophriiorg mfesions
{Mant.} de Bary merupskan penyakit penting pada tanaman kentang, Akibat
serangan patogen inl dapal memmbulkan kerogian yang cukup besar, sehingpa
diperfukan upaya pengendalian vang etektil. Cara tehaik untuk mengendalikan
penvakin  hawar daun  Pheiopaiiors adalabh  mengsunmakan  varietas  ahan
Penelitian im bertujuan untuk mengetahui varietas kentang yang tahan terhadap
hawar daun Mrvtophthora, Hasil analisis menunjukkan babwa terdapal perbedaan
nvatda mengenal ketahanan tlechadap hawar daun dan kentiga varietas vang
digunakan, Namun dan ketiga varietas lersebul dikatakan tidak mempunya
ketahanan terhadap hawar dmm. karena terbukn  bahwa patopen  mampu
mengdakan mfckst pada semwa varietas. Memang pada dasarmya  dikatakan
balwa bermacam-macam jems kentang mempunyval ketahanan vang berbeda-beda
dan belum ada jems kentang vanpg betul-betul twhan terhadap hawar daon
Phviopiitiora. Intensilas penyakat hawar daun pada varietas Granola lebih tingg
(9915 persen) dart pada variefas BSS:0¢ (37.06 persen) dan BS54 (5148
persent. Varietas Granola tergolong vanetas vang wleran lerhadap penyakit hawar
daun. Pada wnwar 111 hst beral wmbi kentang tertinesd adalah varietas Granola
seberal 046 kpfanaman dan terendah pada BS5S:4 0,20 ke'tanaman, namun tidak
ada korelasi antara besal umbi dengam intensitas penvakil. Lajo mfcks) penvakar
hawar daun kentamg varietas Granola lehih gepat (0,17 unit‘hari dibamdingkan
dengan varietas [855;¢: (0,068 univhan ) dan BS S (0,079 ymithar).

Kata kimet - Ketahanan, hawar daun, Plodophthora infestons, varietas kentang
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Endang Susilowati. 251510401218, Ketshanan Varietas kentang ‘|erhadap
Penyakit hawar Daun Phyephthora infestany (Mont.) de Barry (dengan
Dosen Pembimbing Utama Ir. Ari Tjshjani, M5 dan Dosen Pembimbing
Anggoty Ir. Tatang Pranaia. Dipl. Agr.)

RIMNGRASAN

Pemyakd hawar dmn vang desebabkan Chvtopsarhora infesfars merapakan
penyaki penting pada tamaman kentang, Penyakal i lerdapal di semua daerah
penghasil kentang di Indonesia vang pada omumnya di dataran tingen. . infesians
dapat menverang daun, batang dan umbi. Kerupian vanpg ditimbulkan akibat
soranpaAn M infestany sangat bervaniast bergantime pada kondis bmgkungsn dan
kerentanan vanetas vang ditanam. Apabila [ fesfany 1 menyerang tanaman
sgjak mamih s wwka kemwusakim oyang dislabatkammys mencapa
a0 — 100 persen.

Umanola mempakan vanetas kentang vang sampal saal imi masih menjadi
pilthan petani, karema memifiki sifat mulligung Namun vanctas T rontan
terhadap penvvakat hawar daun dan lalat daon, PPernsahaan yvane berserak dalam
bidang savuran P Rian di Dusun Jampit, len, Bondowoso telah memperoleh
varietas barm hasil miroduksi dan loar negen yang dibert nama BS 5205 dan BS8-.
intuk difebin ketahanannyva di dacrah tersebur.

Pengupian ketahanan varietas kentamyg (erhadap penvakit hawar daun
Mo mfestons diamalt pada laban pertamaman kentang di Dusun Jampit. Lien,
Bondoweso pada musim  tanam  kentang  balan Marel  sampai Juli 2003,
Pengamatan dilakukan pada setiap varietas uji yang masing-masing petak uji
sebanyak empal olangam yang ditentukan secara acak Setiap petak berukuran
1% 3w, masing-masing berisi 40 tanaman.

Pengamatan intensilas penyakil diamatt mulal tanaman berumur 30 hari
setelah tanam (hsl) samipai tanaman dipanen dengan selang tuguh hari, Pada seliap
pengamatan, tanaman yang diduea terinfeksi . infestans ditandw dan ditentukan
mitensitasnya. Intensitas penyakil ditemiukan dengsn menghitung jumiah Juas

Janngan tanaman yvang sakit dibagr dengan jumlah lwas jaringan anaman yang
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sebial dari populasi tanaman per petak Lnfuk memastkan apakah tanaman yang
sakil memang rerinteksi M mjfesioms dilakukan pengamalan janngan Lanaman
vang terinfeksi secira mikroskopis. Pengamatan dilakukan dengan cara mengnins
lipis janingan yang terinfekst kemudian diletakkan v mas pelas objek dan
diperiksa i bawah  mikroskop. Untuk  melihat perkembangan  pemyvakat
P nfestany dan masing-masing varietas up ditentukan dengan menghitung lam
infeksl mengikun perkembangan patowen polisiklik,

[asil analisis menunjukkan bahwa ' mmfesians mampu mengnnfoks: pada
soemun vimelas yang diamati yaite varietas Granola, B850 dan BSSya. tetap
imtcnsitas  ponvakitmya i lapangan pabmg tmen pada vanetas  Gramola
(9913 persen). Pada varietas B55ye intensitas peavakitnya lebih  rendah
(51 A8 persen) dan bahkan pada vameias BS5S:q. pahmg rendah (37,06 persen)
meskipun secara analisis statistik tdak berbeda nyata.

Akibar kondisi lingkungan vang tidak mendukonp yaitu adanya embun es
(frost) vang terjad pada saal lanaman kentang bermaur 96 han sctelah tanam
(hsty, maka tmaman kemtang terpaksa dipanen karena sudah ntdak wsa
berfotosintesis, tidak mampu berproduksi dan lanaman mati, akhimya tanaman
dibiarkan kering sampan beberapa hamn. kemwdian pada saat tanaman berumur
111 hst tanaman dipanen. Berat umbi kentang lectinggi terdapat pada vanistas
Uranola 0,46 kg per tanaman dikuti varietas B85 0,28 kg per tanaman dan
terendah varieas BS54 .20 ki per tanaman. Laju infeksi penvakil hawar daun
dari varietas Granola (0,17 unit'hari} lebih cepat dibandingkan dengan varictas
BS S0 (0,079 unit'hart ) dan BSSus (0,068 unithar)

Varietas CGranola menunjukkan sifat  toleran terhadap hawar  daun
. infestenns, karena walaopun intensilas penwakitnys tmgg masih  mampu
menghasilkan produksi yang tnggn dan memihiki keunggulan disukai petani dan
konsamen, Oleh karema 1tu, vanetas Granola vang ki sudah berkembang masih
cukip baik untuk dipertahankan dan perfu mendapatkan perhatian, karena vanietas
tersebut terbukti menvebabhkan kerusakan dan perlu dilakukan penelitian atau
penpgujian lelih ot mengena ketahanannya terhadap hawar dasn baik i rmomah

kag muspun laboratoriom vang pada penelitian ini belum teraksana
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Puji svukur penulis panjatkam kehadirat Allah SWT atas Timpahan rahmad.
tuufiq dan hidayahnya, sehingea karva llomah Terulis (Skopst) yang berjudul
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') T Faatelans
G A8 JENDSR

1. PENDAHULLAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

anaman kentang menipakan Enaman pangan uiama dumia sesudah padi,
gandum, dan jagung. Di Indonesia kentany masi dikonsumsi sebagm savur dan
makanan ringan dan bukan schagai makanan pokok pengganti beras. Walaupun
demikian kentang mempunyai prospek cukup baik bagi perkembangan apribsmis
di Indonesia. di muolai dengem semakin menjamunyg Tesloan bergava barat (fas
food) dan perusahaem pengolah makanan yang berbahan baku kentangz sepetti
permbuatan kentang goreny {french fries), suck goreny | Hartus, 2001

\edihat perkembangan yang semakin populer [enigama di perkotaan maka
kebumhan kentang jugs memngkat. Komoditas kentang domman divsahakom
petani di dataran linggl Luas areal tanaman kentang seliap tahumova (ems
meningkat sejalan Jdengan perkembangan permintaan dan pertumbuhan jumlah
penduduk  Kebutuhan yang terus memmghat m belum bisa ditmbangi olch
produksi kentang di dalam neperi (Wicaksana, 1994y, Tingkat produklivitas
kentang i Indoncsin pada umummya masih tergolong rendah  dibandingkan
denpan negara lain seperti Belanda, Jerman Barat, Indin, Bangladesh dan jika
dibmmdingkan puls dengan potensi hasilnya. Kendata penting vang dibadap para
petani datam upaya peningkatan produksi kentang 1alah rendahnyan mum bibet.
varietas vang berproduks rendah, tekmk bercocok tanam yang kurang bail
keadaan lingkungan vang kurang mendukung serta akibal serangan OTEAniSTe
pengpanppu tanaman (Setiadi dan Fitri, 2001). Serangan Organisme [Eneean g
tanaman dapal memmbulkan kerugian yang cukup berarti

Salah satu penvakit pentng pada kentang inlah penyakil hawar daun yimy
dischabkan oleh Phydophiior ifestans (Mont.) de Bary, Penyak ini pertama
kali dilaporksn di Eropa Baral pada tahun 1844, kenwidian melanda pertameamian
kentang di Irlandia sampai terjadi paceklik yang sangat berat, dan Kurang lsbsthy
1 juta penduduk mati kelaparan. 11 Indonesia pertama diaporkan olch Westerdijk
pada tahun 1916 pada pertanaman kentang i Pegunungan Tengeer {Jawa Tinur)
{ Sermangun, 2000),
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Peayakil tersebut terdapal di semuy daerah penghasl kentang di Indonesia
vang pada umumnya & dateran tmeE, kemogian yang ditimbulkan  akibat
scrangan /* infestans sangat bervariasi bergantung pada kondisi lingkungan dan
kerentanan  vanedas vang dilanam,  Apabila © fafstans terscbut  menycorang
tanaman scjak masih muda maka kerusakan vang diakibatkannva dapat mencapai
F0-100 persen.

Menpingat penvakil hawar daun pada kentang sudah menvebar |uas dan
memmbulkan keruman yang tidak sedikit maka usaha penpendaliannya perlu
mendapat perhatian serivs. Salah satweva ialah dengan menguunakan penanaman
varielas vy lahem Menurut Sutarva (1990, dinfom Mahfud er al, 1997)
penanaman varietas tahan merupakan salah salu cara vang paling sederhama,
prakus, eleklil dan ekomomns anluk mengpendabkan penvakat tamamnan. [ hampr
semua dacrah pertanaman kentang di Indonesia, varietas CGiranala masih menjadi
pilihan petani karena memiliki sitat multi puna, untuk kentang sayur dim kentany
alahan. Marmum, varietas mi rentan terhadap penyakie hawar daun serta hama lalat
dain schingea umbi vang dibasilkan belum dapar memenuhi intutan Lonsimen,
lerutama  mdusin pengolaban kentang  (Permadi dan Sahat, 2008, Lok
memperoleh wmbi berkualitas bak diperlukan pengendalian hama dan penyakii
secara intensit, sehinpea meningkatkan pengeoumaan pestisids dan pencemaran
lingkungam

Pada umumnya sistem pengendalian terhadap 7 infesicns  memang
dilakukan dengan pesvemprodan fungisida sintetik, WNamm  denmikian dalam
program  pengendabian hama  terpadu  khususnva  saywran  dataran g,
pengyunaan pestsida untuk pengendalian penyakit tanaman dibarapkan uniuk
dikurangi pengeunmmnva dan lebih efision serta dapat scbagal altemanif terakhir,
Hal a1 dhmasksudkan umtuk mengurangs efek residu pestisida pada sayaran vang
dapat menimbulkan keracunan pada konsumen, Penppumaan Amgisida socara
terus-menerus dapal merusak lingkungam dan mengakibatkan kekebalan terhadap
. infesrony pada tanaman kentang.

(eh karena o, perlu ada varietas afternatil yang talan (erhadap bama dam

penyakil tersebul sertn dapat ditenma oleh komsumen. Perusahaan vang bergerak
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dalam badang sayuran yailu PT. Rian, Dusun Jammt, Hen. Bondowoso tclah
memperoleh vanetas baru hasil miroduksi dari Juar negerd yang diberi nama
5810 dan BE5z4.

Herdasarkan hal tersebul, maka dipandang perlu unmuk melakukan uj
ketahanan varietas kentang tersebut terhadap penyakil hawar dwm PO infestany
[BAomi, ) de Bary

1.2 Tujuan dan Yianfaat

Penelilian i berogjuan untuk mengetahw resistensi atau  ketahanan
beberapa vanctas kentamg (erhadap penyakil hawar daon 2 ffestony (Mont) de
Rary Daii hasil penelitian tersebut diharapkan mampu membenkan informas
tentang  ketahanan  kemtang  dan dibarapkan  dapat dipunakan sebapai dasar

penelitian penvakit hawar daun kentang lebih langut.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

IL TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Dviskripsi dan karakteristik Varietas kentang Introduksi

Beberaps vaneras kentane vang diusahakan di Indonesia menupakan
vanetas hasil mtroduks: dari hoar negeri. seperti Granola yvang diintroduhsi dar
Jerman Tarat (Rukmana, 1996 dan Deptan R 1996, Berdasarkan SK. Mentan,
Mo 44K pes TP 240061993 varictas i dilepas di Indonesia sejak tanepeal 25 Juni
1993 (Depran BRI 19961 Varieas ini sudah sering ditelii ketahanammya i
Indonesia dan mampu bermlagtasi, bk di dataran tingg. medium  maupun
dataran rendah  Menurut Cien dkk, 1999 bahwa varietas Granola mampy
beradapiasi di dataran rendah, diduga membks ketahanan terhadap £ oifestans
dan menghasilkan berat umbn yang tingg serta mempunyal kualitas prosesing
terbaitk uvmtuk bahan olahan. Selain i di daerah medium patozemisitas penyaka
hawar daun akibat . infestans juga rendah (Harms, 1978 dolam Simatupang dkk.,
1996) Mamun berdasirkam hasl penclitian Simmatupang dikk., 1996 varielas
Granola adalah varietas vang relatf tahan lechadap seramgam busuk lavu bakten
sampal 11,50 persen, sedangkan penyakit hawar daun Mhyvrophthora tidak tedia
Pada umumnya vanetas Granola jika ditanam i detgran tinggn redatif rentan
terhadap hawar daun.

sekarang wmly vanetas bary BSSzy. dan B55aq vaitu nama yang diberikan
untuk varelas kentang vang berasal dan beaih Ivbeid TPS (Trae Poiato Sesdy)
vang diintroduksi dari India (Bejo, Tanpa Tahun). Vanetas B85+ dan BS8n
adalah vardetas ving baru dikembanghkan pertama kali di Indonesia Khususnva di
Dusun Jampit, ljen. Bondowoso pada musim penghujan pada tabun 2002 oleh T
Kian. Berdasarkan laporan dari konsultan pertamian di PI. Rian (Yos, 2004,
Komurikast Pribadh) vanetas tersebut mampu beradaptiasi di dagrah datarm tmgsn
len, namun belum diketalu potensi hasilova secars past karena hasil umbi yang
dipanen bercampur dengan varielas bam

secars umugm tanaman  kentang mempunyai karakieristik yving sama.
[hsknpsi dan ketsga varietas hasil inteoduks tersebut  dapat dilthat pada
labed 1.
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‘Tabel 1. Diskripsi Varietas Kentang Hasil Introdoksi

RKentang Granola BS54 BSNu0
Asal Jerman Bara India Inclia N
[lrmvur #0 han medang (90 han)  Sedang (90 har
Bentuk nmbi Oval Bulat vl
hdara kuli Mangkal Dangkal Drngekal
Tinye (amarman o7 om 63 cm) - -
Pestenst hasil 20-40 1onhia -
Ketahanan terhadap  Tahan lerhadap ‘I'ahan terhadap Taban terhadap
penvakil VA apak tahan  penyakit hawar penvakit hawar
terhadap PLRY,  daun P imfesians  dam P infestans
agak rentan
terhadap penvakil

layn bakten
(1 sedomac e
dan penyvakie

hawar daun

1. imfestans)
Warna daging umbi  Kummg Kuning keputih-putihan
Warma kuht umb kounng, putih Kuning Putih

L2 Arti Ekonomis U'anaman Kentans

Kentang  merupakan  salah  satu  saywran  vang  mendapat  prioritas
pengembangan  dikarcnakan dapat  mendatangkan  kountungan  bagi  petan,
mempurtyal prospeh yang cernh wntuk pemasaran di Indonesia serta untuk ckspor
{Rusum dan Adiyogs, 1989 dolam Karvadi dkk., 1995)  Prospek serapan dan
permintaan pasar terhadap komoditas kentang dapar dilihar dari jumlah penduduk
dan peminghatamiya don tahun ke tahun. tingkat pendidikan masyarakat, tingkat
pendapatan  dan preferensi atau kesukann  masvarakat  terhadap  kentanp
Perkembmmpan industri makanan vang mengolah kentang menjadi aneka snack
atan makanan keol, seperhi chiky, kemmpik kemtang, ofp, dan lem-loin joga akan

menimgkutkan kebutuhan kentang {Samadi, 1997}
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Menurut Tisel Centeal Teiernasional Potaro (C1P), pada tahun 2010 nant,
kebutuhan kentang dunia akan naik Hal ini, selain akibat perumbuhan jumiah
penduduk, jugas akibal perubahan pola konsums diberbaga negara berkembang,
Hal 1m sa diartikan, ada peluang usaha vang ditawarkan oleh laranan Kentang,
haik untuk kebutuhan dalam nepen, mawpun antuk kebutuhan lear nepen (ekspor}
(Scnady dan T, 2001).

2.3 Gangpuan Penvakit Hawar Daun kentang
2.3.1 Arti Ekonomis Penyvakit Hawar Daun

# npestany merupakan patopen yang dapat menimbulkan kerusakan
secara lanpsung dan diketahw schagan penvakil penting pada pertanaman kentang
(Semangun, 1996) Patepen tersebut dapat jups memmbulkan kerusakan pada
tanaman tomat ( Turkensteen e of,, 2000, Santoso dkk.. 1995; Ayusiana, 1985
derfam Drwijaputra dik(Ed. ) 1989 Penyaki tersebut memsak daun, batang
kentang  dipertanaman  (Gambar 1) den ombi kentang di dalam  pudang
i Semangun, 200,

- - i
#r i

i‘\ll:

- G ey e
CGambar T, Gejada Penyvakit Hawar Daun Rendang di Lapsan gan
a danm yang kerserang b, daun schat



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Draun vang sakit menumjukkan gejata bercak-bercak nekrobs pada tepn dan
wungnyve dan lama-kelamaan bercak akan melpas dengan cepat dan memgadi
busuk apabila ada air. Tamaman tidak mampu lag untuk berloesintesis, akhirmya
akan matl. Akibat kerusakan kerusakan fessebul dapat menurunksan produks
schmgga dapat dikalakan bahwa [ sfestans memupakan penyakil penting pada
pertanaman kentang Menwrul Subadi (1983, dalam Winaro dan Pimawati, 1999)
bahwa penvakit vang dischabkan P imfesicny dapat mengakibatkan kerusakan
antara 30 100 persen bila menyveranyg tanaman sejak masih moda, sedangkan
menuril Djoena’ijah ef af, (2000, delaw Dwiastot, 20011 luas serampan

1 infesrans antara 47 — 100 persen

2.3.2 Daur Penvakit dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyakit

Menurngt Scmangun (2000) jamur penvebab hawar doun kenlang dapat
mempertahankan dm dan musim ke musim dalam umbi-umbs saki. Ealau umb
yang sakil ditanam, jamur dapat naik ke tunas muda yang bari saja tambiah dan
membentuk bamvak komidiom atan sporamum g st Dermbkean pula b -embs
sakit yvang dibuang, dalam keadaan yang cocok dapat bermunas dan menvebarkan
konidiom. Meskipun demikian menurul Sohardn (1984, defam Semangun (20007
i Indonesia agak jarang terdapat umbi vang tennfoks: fhvtophihora

Jamur juga dapat mempertahankan dirl pada tanaman-tanaman lain, amara
lain pada tomat. Sedangkan penvebaran komdiom ke tempat-tempat lain melahn
anpgin dan s Sporungiom yane lelah menempel pada tanaman lain akan
berkecambah, lalu menginteks) tanaman melalul stomata Serelah  mencapai
stemata, ujung pembulub kecambab membesir dan membentuk apresoriom. Alat
i membentuk tbung penctrast vang masuk ke dalam fubang stomata, lalu
membengkak memjadi  pelembung  substoma O dalam roang wdars. Dar
gelembung m lumbuh hifa vang borkembang ke semus arah, membentuk
haustoriom vang menghisap makanan dan scl-sel tumbuhan inang dan infiksi
telah terjadl (Semangun, 1996), Apabila keadaan lingkungan cukup lembab, RH
di atas B0 persen dan udara dingin suhu di bawah 20 °C, maka infeksi akan copat

rmeluas ke tanaman lan (Samadi, 19597
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Lengas dan subu sangar menentukan terjadinya epiderm penyakat m,
lerutama lengas. Perkembangan bercak pada daun paling cepal terjadi pada subu
I8 — 20 % Pada subu 30 "C perkembangan bercak akan terhambat, Th dalaran
tinggg di Jawa hawar daun terutama berkembang hebar pada musim hgan vang
dingin, antara bulan Desember dan Februan. kKomdiom berkecambah secara
lanpsung dengan membentuk hifabenang halus, aau secara ndak langsung
dengan membentuk spora kembara (zoospora) atau dapal jupa disebot sebagal
sporangium alau coosporangium. Pada suhy 10°C — 25 °C den bila ada air,

konidium membentuk spora kembara dalam wakio 2 - 2 jam (Semangun, 2000

2.3.3 Pengendalian Penyakit P, infestans

Sistem  pengendaban penyakil hawar daum FLonfestans vang  amum
dilakukan petani kentang ialah dengan penyemprotan fungisida. Mamun demikiam
dilam program pengendalian hama terpadu kbususnva saywuran dataran tinggl
penggungan pestisida untuk mengendalikan penyukit lmaman dibarepkan uniuk
dikurangi pengeunaanva dan lebih ofision atau dapat scbagm alternatf terakhir,
Hal mn donaksudkan uniuk mengurang: elek resido pestisida pada sayvuran vang
dapat memmbulkan  keracuman pada komsumen, Penggunasn  peshsida secara
terus-menerus dapat merusak lingkunpan dan mengakibatkan kekebalan terhadap
£ infexdans pada tanaman kentang,

Oleh karena i, perlu ada varetas altematif yang tahan terhadap penvakat
tersebut serta dapat diccrima oleh konsumen. Para pemulia tanaman telah bamyak
melakokan pengujian vanetas kenlang i berbaga lempal onluk memperoleh
varietas ungeul hary dan tahen terhadap penyvakit hawsr daun. Menuretr Permadi
dan Sahat (2004) Klon BP11-17 atan sekarang terkenal denpan narma MB-17
termasuk Kloen unggul, mhan terhadap penvakit bawar daon dan menghasilkan
umbi sckitar 26 tha.  Penggunaan fungsida nabati juea dapar menekan serangan
# arfestans, soperti vang telah dilaporkan Winarto, dkk. (19937 hahwa eksirak
buah pinang dapat menekan sevanpam F infextans himgea 5615 persen dan dapat

mempertabankan hasil sampal dengm 64 persen,
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1 Indonesa  felah banyak  didakukan  pengupan-penpujian unfuk
pengeunaan bibir semaian schagm bihan tanam vang merupakan salsh satu leknik
pengendalian penvakit vamu pengzumaan [PS ¢ True Potufo Seed) atan bijl botam
kentang (Gunadi, 1996a, CGuoadi, dkk. 1992 dajam  Gunadi, 19960,
Cumadi, 1997}, Pusat kentang mternasional melaporkan balwa TIPS menawarkan
beberapa keunlungan, di antaranya yaitu kebanyakan penyakil vang ditulackan
melalwi wmba tidak ditransmisi oleh TPS dan aya bibnt atan baham anaman
mungkin  dapat  dikerangi.  Juga,  lidak  memakan  tempat, mudah  dalam
penyimpanan dan penpanpgkutan serta dapat disemen setiap wakiu
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1L BAHAN DAN METODE

Penelinan  dilakukan di lshan  pertanaman  kentang i Jamp. [jem,
Kabupaten Bondowoso dan |aboratorium Pervakit Tumbuhan Jurusan Harma dan
Penvakitl Tumbyhan Fakultas Pertanian Umversilas lember pala bulan Parel

sampai Juli 2003,

3.1 Bahan dan Alat

Mahan penehitian meliput tanuman kentang vanelas Cranola yang sudah
sering digunskan oleh petam kentang, Varietas baru hasil mtroduksi (BSSay dan
HSS.s 1, pupuk uren, SPsq. fungsida, msektisida.

Alal vang digunakan adalah faned counter. kaca pembesar, meleran,

libangan. mikroskop, gelas objek, gelas penutup. laruan laktophenol.

3.2 Metode Penelitian

Penclitian kerahanan varietas kentang terhadap pewyakil hawar daun
£ infestans dilakukan melalul penpamatan respon varielas/ianamamn terhadap
infekst penvakil di lapangsm dam pengamatan di laboratorinm,

Pengamatan di lapangan. Pengamaran dilakukan pada petak pengamatan
(3 % 3 m') vang diteniukan secara acak dengan copat ulangan ik sebag
varietas uji dan pada setap pelak ulangan bersi 40 tanaman Intensitas pemyvakil
diamati mulai Gmaman berumur 30 hari setelah tanam (hst) sampan lanaman
dipanen dengan sclang tujuh han. Pada seliap pengamatan anaman vang diduga
lerinfeksi P infesians ditandai dan ditentukan miensilasnya.

Intensitas penvakit dibotung berdasarkan momus yang digumakan  oleh

komisi pestisida dalam Abadi (2000}, schagai herikut -

di mana, 1 = [ntensitas penyakit

n— Jumiah tanaman dalam fap katagor serangan
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v = Milai skala tiap katapori serangan
# = Nilm skala dan katagori serangan terimgy
M — Baryaknya lanaman vang dismati
Skala serangan
00 = tidak ada seranpan
| terdapat borcak-bercak serangan sebanvak 1-10 buah pada daun pada
tap  lanaman contoh
7 = terdapal hercak-bercak serangan sebamyak 11-50 buah pada daun pada
liap tanaman conlodi
3 = terdapat bercak bercsk serangan leh dari 50 buah pada daun pada
Liap tanaman contoh, tetap tanaman masih nampak fjan
4 50 persen dan daun sudah hancur
5 = daum vang hancur sudah 50-70 persen. tanaman kelihatan coklal
6 = daun hijau vang hancur lebih dari 75 persen atau pangkal batang
lerseranp atan pucuk matl ferserang
Untuk melihal perkembangan penyakit * infextarns dan masing-masing
varictas yang diamati ditemiukan dengam cara menghitmg lagu nleksl. Laju
intekst ditentukan berdasarkan rumas penyakie berbunga majemuk kontinyu
(mengikuti midad perkembangam patogen palisiklik} vty

2.5

A1 X i S ,
TAE pllop-t ]L‘u_..ﬁ-:l (dimana, v laju infeksi, 1,  wakiu saat
kx~Ti 51 | . N |

awal. 1: = waktu saat akhir | X, - proporsi penyakat pada saat awal, X:— proporsi
penyakit pada wakie akhir) (Zadeks and Schem, [979) Rumus tersehul
digumakan Khusus untuk proporsi penvakit yang terus bertambah artinya semakin
bertambah  pejala vang  ditmbulkan  dalam  pengamatan berikutiya vaitu
mendekati 1 (satu) maka perlu faktor koreksi (1 - X, Jika tinpkat kerusakan
penvakit atan proporsi penvakit Kurang dani 5 persen, maka rumoes  yvang

Fooses

— x| boer T
-t b Xl

digunakan cukup dengan =
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Pengamatan di laboratorium. Pengamatan 1 beryuan  untuk
mermstikan  apakah Emaman vang sakil di lapangan  banar-henar  terinteksi
. ipfestems atal bukan denpan melibst bentuk komidi jammur Pengamatan
dilakukan denpan cara menpambil jannzan tanaman atau daun vang terinfeksi dan
menunjukkam gejala bercak kemudiam dmmesukkan ke dalam kertas dan disimpam
schan sampm mumenl bintk-bintik putth i permukaan bawah daomnyva dan
dibawa ke laboratorium untuk diperiksa secara mikroshopiz. Untuk pengamatin
benituk komidi jamor melahn pembuatan s mebintimg ipis aengan anaman
vang sakim vang menomukkan pejata bercak. Insan janngan tanaman kemudian
diletakkan pada pelas ohjek dan diberi setetes larutan lactophenol. lalu ditumup
denpan pelas penutup dan dipenksa di bawah mikroskop.

[rata pengamatan yang diperoleh dianalizis dengan mengeunakan analisiz
varian, apabila berbeda mvata difmtung dengan mengemaloam up DMRT (Dumgsm )

pada taraf 5 %
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V. SIMPULAN

Varietas baro hasil iniroduksi vang diamati mempunyai daya adaptas bak
di dataran tinggi [jen, Bondowoso, Thar ketipa vanctas vemg dsmall vaim
Ciranola, BSS:es. don B85S, memnunjukkan bahwa pada kondisi di lapangan
vanetas T35S tampak relatil tahan terhadap scrangan palogen hawar daumn
dibandingkan dengan vanetas Granola dan BSSw. Namum denikian, varietas
Granola menunjukkan sifal toleran terhadap hawar daun P ofestans. karena
walaupun intensitas penyakitnya tinggi, masih mampu menghasifkan produks:
vang tinggr dan memiliki keunggulan disuka petani. (leh karcna ity varielas
Grmola vang kini sudah berkembang masih cukup baik uniuk dipertahankan dan
perlu mendapatkan  perhatian, karew varietas tersebut erbukt menyebablkan
kerusakan dan perly dilakukan penelinan atau pengujian lebih lanpt mengenin
ketahanannya di mumah kaca dan laboratornium yang pada penelitian ini belum

teriaksama.
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Lampiran 1. Data dan Analisis Varian Intensitas Fenyakit Hawar Daun
P fnfextans pada Pengamatan 58 hsi
A. Data Intensitas Penyvakit puda Pengamatan 58 hsi

s L/l amgram
N | Jumlah  Rata-rara
H_Trn.:t-!n | 1 1 2
BSE 205 g.a7 025 1.34 B9 3120 T80
RS 340 T30 775 10,98 11.364 37.63 4
Crrancla G201 5503 75.00 70,23 26227 6557
Jumlah THO4 7203 L TG G0n.73 e
A2 LSO

Railm-rain 26,01 240 anal 30.24 it 27

B. Analisis Yarian Intensitas Penyakit pada Pengamatan S8 hst

_ Sumber m Tumlah J.'-f..uadr:at - Hitung !-r'!I abcl
koerapaman kuadrat lengah _ T e
Perlakisan ¥, BraT 42 432871 14725 b 426 802
Cralat Q 264 58 29 40 y ».8 .

19.6
Tastal 11 22701 KK 5%
keterangan :

¥+ Rerbeda sampal nvata
* BHerbeda mvara
ns Berbeda ndak nvata

lampiran 2. Hasil Analisiz Uji Duncan Intensitas Penyakit [lawar Daun
P, infestany pada Pongamatan 58 hst

= .

Perlakuan Rata-rala = Motasi

Ciranola B3.57 d

BES 340 947 b

Bi& 2495 T8 b
boctorangan ;

Huruf vang sama pada kolom notasi menunjukkan
berbeda tidak mvara pada uj Duncan taraf 5%

lLampiran 3. Data dan Analisis Varian Intensitas Penvakit Hawar Daun
P, infestans pada Pengamatan 65 hst
A. Data Intensitas Penvakit pada Pengamatan 65 hst

N [:I:-l'!.@:.nl“ pramn Rara-

I 2 X ratd

BSS 295 RN 037 3.08 934 31.60. T7.052

BES 344 .97 [0 44 1{.98 080 3827 D57

Gramirla 6937 T 64 7583 To.0e 20580 T3 95
Jumlah B 34 9447 i T 16

5,76 30,
Rata-rala W11 A9 026 3205 o0 K48
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B. Analisis Yaran Intensitas Penyakit pada Pengamatan 63 hst

Sumber db Jumlah kuadrat F-Hitung F-Tabel
K.cTagaman k.uadrat lengah % 1%
[*erfakuan 2 1134326 FGT1.63 Teiny  *F 42h g2
Calat 9 B6Ed 143 -
J“u_[ﬂl L1 1141010 KK H.94%
keterangan :

£* Herbeda sangar nyata
*  Berbeda nyata
ns Herbeda tidak nvara

Lampiran 4. Hasil Analisis ji Duncan Intensitas Penvakit Hawar Daun
P. infestuny pada Pengamatan 65 hst

_ ~ Perlakuan Rara-rata Rotasi
Cirannla 73,95 B
R5S 340 G537 b
BYS5 295 7oz h

K eterangan -
[Huruf vanp sama pada kolom notasi menunjukhan
berbeda tidak nvara pada un Duncan taraf 5%

Lampiran 5. Data dan Analisis Varian Intensitas Penvakit Hawar Daun
£ infestany pada Pengamatan 72 hst

A. Data Intensitas Penyakil pada Pengamatan 72 hsi

Varietas Ulangan — lumlah Rara-rati
(&5 295 11,33 11,85 | 1,59 1500 4797 11,594
BSS 340 [ 46 15,11 17,04 21,76 a4.37 16,09
Crranola 75,58 7984 B3N Bt.535 a0 7983
Jumlah 97,37 PR 80 111,596 11531
Rata-rara 12,46 33,60 37,132 3844 SRR %1

B. Analisis Varian Intensitas Penyakit pada Pengamatan 72 hst

sumber Jumlah kuadrat 0 [F-Takhel
dhb o F-litung —m48m™8 —
~ Keragaman Kuadrat  Tengah 5% 1%
Perlakuan 2 1158278 S79139 530096 4+ 436 BO2
Cialar 3 98,17 10,51
Taial Il ] IA8D5S KK 9,19%
keterangan ;

**  Herbeda sangat nyata
. Berbeda nyala
ns  Berbeds tidak nyata
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Lampiran 6. Hasil Analisis Uji Duncan Intensitas Penvakit Hawar Daun
P infesrans pada Pengamatan 72 hst

Perlalkuan Rara-rata == Motag
Cirninla 7083 a
BS5 340 16,08 b
BS8 108 1,94 i

koctorangan |
Huruf yang sama pada kolom notasi menunjokkan
berbeda tidak mvara pada uji Duncan taraf 5%

lampiran 7. Data dan Analisis Varian Intensitas Penvakit Hawar Dauon
P, infestany pada Pengamatan 79 hst

A. Data Intensitas Penyakil pada Pengamatan 79 hsi

Vel as | 5 Lilan Eﬂl'l.q : Turmdaly Rafa-raln
58 205 14,33 12,59 EED 17.07 SRAR 14,62
Bs5 340 12,40 16,27 277.65 28,73 B4.55 21,14
Cramola 71,70 2527 A RELE BT .60 331,32 B283
Jumlah GR.43 114,13 128 80 [32.99

74,35
Rata-rata 31,81 1804 42,53 44,33 ol 2%

B. Analisis Varian Intensitas Penyakit pada 'engamatan 79 hst

Sumber Jumlah  Kuadrai - F-Tabel

db ¥ F-Hiung ———m——

keTapEaTnEN k.uadrat ['ererah 3% 1%

PPerlakuan 2 1133473 shh7 56 137 43 o436 B2
Ciatlat g 3T 10 41.23

16,2

Iotal 11 11703582 Kk 4%

kcterangzan :

**  Terbeda simypml nvaty
*  Berbeda nvata
ns  Berboda tdak nyata

Lampiran 8. Hasil Analisis Uji Duncan Intensitas Penyakilt Mawar Daun
P infestans pada Pengamatan 79 hst

Perlakuan Rata-rata Motasi
Ciranala B2 e d
BSE 3440 21,14 ¥
BSS 295 14.62 C
'h;ete-n-m:z_an :

Huruf vang sama pada kolom notasi menunjukkan
Devteda lidak nyala pada uji Duncan taraf 5%
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Lampiran 9. Data dan Analisis Varian Intensitas Penyakit Tlawar Daun
P infiestans pada Pengamatan 86 hst

A. Data Intensitas Penyakit pada Pengamatan 86 hst o
[ Mangan

Yarietas —_— Jumiah Hala-raga
| 2 3 4
HSS 293 A5.00 0,37 31.52 26,42 123,31 30,83
55 340 3604 10,23 80,75 319.79 15681 3920
Gramila R7.58 6,13 ERRLE 9365 36306 9077
Jumlah 159,02 147,03 | i e | 5% B
Rata-rata 530l 4901 3909  siap 048 5360
B. Analisis Varian Intensitas Penyakit pada Pengamatan 86 hst
sumber Jumiah Foumdrat . F-Tahel
b F-Hitung — i
_ Keragaman Kuadrat Tenpah 5% [
Perlakuan 2 R428.45 421422 120,59 ** 446 R02
Gatlatl . > 314.53 3495 o
Tuntal 11 A742 08 KK 11,03%
Kererangan

=+ Berbeda sangat nyala
* Berbeda nyala
ns  Berbeda tidak nyata

Lampiran 10, Hasil Analisis Uji Duncan Intensitas Penyakit Hawar Daun
P infestans pada Pengamatan 86 hst

Perlakuan Ruta-rata Motast
Ciranaols o 77 a
RBS% 340 220 b
B5S 195 383 c

bocteminpgi
Huruf vang sama pada kolom notasi menunjukkan

berbeda tiduk nyata pada uj Thancan taraf 3%

Lampiran 11, Data dan Analisis Varian Intensitas Peayakit Hawar Daun
P. infestans pada Pengamatan 23 hst
A. Data Intensitas Penyakit pada Pengamatan 935 hst

=

Yarctas R Ulangan ——— Jumlah Rata-
. —— 2 5 4 : rata
B5S 255 JL00 3E 14 3659 32,52 14825 3706
B5S 340 5310 4186 5757 5340 20593 5148
Granola 10000 96,51 100,00 10000 39651 9913
Jumlah 194 10 176,51 19416 185,92

B atit-rala a4 T 58,84 T 61,97 i e
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H. Analisis ¥arian Intensitas Penyakit pada Pengamatan 93 hst

Sumber Tumlah Fouadrat : F-Tabel
idh i F-Hinme —. — .
heragaman ~ Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 2 44006 422003 208,00 #* 416 B2
Galst 9 18260 W20
Tival i1 B2 60 Kk 7.20%

bctesrangan
*+ Ferbeda sangat nyatd
= Berbeda nvala
ns erbeda tidak nyata

Lampiran 12. Hasil Analisis 1ji Duncan Intensitas Penyakit Hawar Daun
. infestans pada Pengamatan 93 hst

— _ Perlakuan - Y Rala-ratn Notesi
Cmncla 9013 a
[FSE 340 51.48 i
BE5 295 37,06 C
ketoranpan

Huruf vang sama pada kolom notasi menunjukkan
berbeda tidak nvats pada uji Duncan taral 3%

Lampiran 13. Data dan Analisis Varian Herat Umbi Per Tanaman pada
Umur Tanaman 111 hst

A. Data Berat Umbi Per Tanaman pada Lmur Tanaman 111 hst

—

Yoarieras —_ _ _ Ulsngan —_ — Jumlah Bt
| 2 3 4 rata

BSS 2us Y Bas: | D4t g28 111 0.28

BSS 340 .12 .18 023 325 078 020

Gmnole 047 p3s 0S54  Dd4s ILR4 D44

Sumlah 0.91 (178 1.063 1.02 /

Ratherita 030 026 034 0,34 373 03

B. Analisis Varian Berat Umbi Per Tanaman pada Umur Tanaman 111 hst

Sumber Jumilah Kuadrat ; F-Tuhel
: b : : TR e e—
Keraggman Kuadrat  Tempah 5% 1%
Perlalkuan 2 0,15 an7 2013 ** 426 802
. T S 7 S———
Total i1 018 KK 1857
[\ EfCTHT L0

% Berbeda sanpat mvala
*  Berbeda nyata
ns  Rerboeda tidak nyata
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Lampiran 14, Hasil Analisis Uji Dunean Beeat Umbi Per Tanaman pada
umur Tanaman 1 hst

PPerlakusan Rata=rati ) ] _E:gl_g:r.i
Ciranola 04 i a
BE5 344 0,20 b
B55 295 0.28 [

Begterangan :
Huruf yunyg sama pada kelom notasi menunjuklkan
berbeda tidak nvaia pada wji Duncan Laral 5%

Lampiran 15, Data Laju Infeksi Penyakit Hawar Daun £ infistans

. _ Laju infeksi pada pengamatun ke-
Vanetas 44 hst Slhst Sshst 65hst 72hst 79%hst B6hst 93 hsl
Granola 0 02655 03607 00569 00474 00282 00911 03601
BEE340 0 01472 00744 00027 Q0848 Q0477 01252 00711

B35E295 L OI1561 00440 00022 00649 00464 0,1365 03086

Lampiran 16, Data Lengas, Subu dan Curah Hujan di Dusun Jampit

A. Bulan : April 2003

Tel | Rata-rata Lengas (%) Suhul'Cy i Curah | Ket Umur
Mimimum Maximum | Minimum Maximum | Hujan | ‘Tanaman
_\ ()| (hay
| 70 - 82 13 - 24 e 3
| 2 4 72 - B3 12-24 -
B 52 12-23 :
3 10\ Tk 1323 s 7
| § 7 -2 =24 -
i 6 73-83 12-24 -
=3 73 - 83 13-23 | -
=8 =1 72 - &3 R =
B TI-83 1223 -
10| 3 - 83 | 375 [E=ifi=—— =
Ll 71 - 82 11-25 - 14
=i =82 | 1o :
13 71— 83 11—23 i =
14 75 - 83 11-27 | |

15| 75 - 83  11-2 '
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16 75 -85 - 1138 2
17 75 = 85 10=-27 - 20
=TS 7585 0-27 -
19 | 75 -85 10-27 -
[ 20 | 75 - 85 1327 -
T ] 75 - 85 13-24 Gerimis
[ 22 7588 14-26 -
= 535 ' 1327 z -
| 24 75 - 85 ' 13- 27 -
75 | E T ' 5= 13
26 75- 85 1=y r | )
27 75 - #5 . 12-27 e
18 75 - 85 ' 12-27 -
2y 75 - 83 [ 27 ;
0 | 73-8s e -
. Bulan ¢ Men 20003 B
Tul Rata-rata (%) Suhu('C) Curah | Beo Umur
binimum Maxsimum | Minimum Maximum | Huwan | lanaman
4 l fmm) | (hst)
| 75 — B : 10— 26 = N
2 | TH— 38 10 =26 -
B 75— BB 11 - 26 g
4 78 & B 11 =26 L 17
5 75 =88 10—26 E
A 75 —§9 12—26 - ,
7 75— 89 19 =26 o :
| & 75— B9 12328 : g
| 8 | 75-89 [ 12-25 il
10 | 75-87 | 12 - 24 7
i1 75-88 | 12-25 - aq |
12 TEAT. Al 12 - 24 : |
13 75— 87 ' 10— 24 . !
14 75— 87 10— 24 & /A ;
15 | Th—R7 [ 10 =23 Gerimis | ‘
16 | Ta— 4 | 1 1—24 5
17 | 75 - 90 I'1-24 - | S
18 | Ti=h i S N
19 75-90 13-25 & ] i
| 75 - 90 13 -25 14 | |
ET 75— 90 10— 25 -] i
|_é3 I 75— H 12— 25 ; '
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3l

| 23 75— 50 10—26 -
| 2 o . 12 - 26 - i
BN 7590 12 - 26 10 35 |
| 26 75— 90 11-24 -
27 75-9] 12-24 -
25 75-91 13-24 | Gerimis ]
29 76 - §9 ] 12-25 |
30 76— 92 11-25 : 16
il 75— 86 -2 Gerimis ==
C. Bulan : Juni 2003
Tul | Rata-rata Lengas (%) ~ Suhu g ) Curieh Ket. Umur
- Minimum Maximum | Minimum Maximum Hujan tanaman
{rnem) {hst}
| 80 - 92 12 - 20 s 63
b2 80— 90 228 Zh -
| 3 B — &0 12=-27 mendung |
= 4O — 90 _12-21 | mendung
5 B0 - %0 13 - 26 Gerimis 72
f 80 - 90 13 - 28 ' - — |
7 80— 90 -_j2=-77 -
___E . 8 — G0 J - 28 Cermis
1 §0 - 91 12-26 e
10 8001 I1-25
1 801 — 90 10- 25 =
12 80— 90 12-26 - !
| 13 79 — 8K 12-26 | ] !
14 80— 89 [E~2% : !
E 80 — 50 13-26 : 79
16 80— 50 12-26 5
17 80— 90 12-26 | |
8 B — 90 13=27 : |
19 80 - 90 1227 -
20 80 - 90 12 -27 -
21 80— 90 11-37 -
22 80 - 90 11-27 | - [ 58
23 R0 — 90  w-3s - .
24 80 — Y [2-27 :
25 80 - 89 12-27 2
26 B0 - 89 =
27 80— 89 T2~ 25 i [
28 30-8 12~123 . N
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[ 2% -89 ] 11 -27 B == ‘
I 3l B0 — 90 ! 11 -27 = hlendumng
D. Bulan : Juli 2003 )
Tel | Rata-rata Lengus (36) Suhu('C) Curalt | Ket. Umur
hligimum Maximum | MMimmuwm baxinum Hugan Tanuruac
(o) {hst)
| 79 — 89 13— 25 -
2 75 -89 1025 - 96
T3 | -8 g - 24 -
4 A9 -0 13- 25 [
3 B0 -89 13- 28 . =
o Ki) - BH 12 - 25 | z :
7 50 =G0 =55 .
i B - 9] 224 __‘ . .
9 40 B9 |1 -25 : -
10 M0 - K9 E=ne T vl 4 N
T #7289 T F-26 - BB
5 SR SRR e TR | . =
13 78 -9 1125 | Mendung
4= 75 _ 89 5§ T - '
i3 70 &8 ' 138 F
14 70— 88 11-26 -
17 75— 89 13 <26 - I
i) 80 - &9 12-26 1
19 40 - E9 12— 20 -
20 B - 89 1026
21 | 20 90 10— 23 = |
22 79 - 90 11 =24 3
| 23 79 - 90) 11-25 - |
24 TG — 90 1{=24 g i ]
25 76— 90 1125 - N
26 7% — 90 I§ = % - B
% i B (LT e | 1—25 = A =
T T M N Co/ A—
29 80 - 90 |1 —26 5
0 80 - 90 T .
T3l B - U0 R 11 -26 B
Sumber - PTPN XL Kebun Foalisac fampil Bondowasa
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